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ABSTRACT 
This research is based on the problem of the high number of job portal application users which is 

supported by the large number of job seekers in Indonesia. This research aims to determine the 

acceptance of job portal applications for job seekers in Indonesia with external factors, information 

quality and system quality. This research uses quantitative methods with the data analysis technique 

used is PLS-SEM using smartPLS 3.2.9 software. Data collection was carried out by distributing 

online questionnaires to job portal application users in Indonesia and involving 610 respondents. 

Based on the results of the data analysis that has been carried out, it can be seen that information 

quality and system quality have a positive and significant influence on perceived usefulness and the 

magnitude of the influence is 58.8%, information quality and system quality have a positive and 

significant influence on perceived ease of use and magnitude. The influence is 56.4%, perceived 

usefulness and perceived ease of use have a positive and significant influence on continuance 

intention to use and the magnitude of the influence is 63.8% and continuance intention to use has a 

significant positive influence on actual system use. Overall, information quality and system quality 

play a role in influencing actual system use indirectly. 

Keywords: Information Quality; Job portal; System Quality; TAM. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini didasari permasalahan tingginya pengguna aplikasi job portal yang didukung dengan 

banyaknya jumlah pencari kerja di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan 

aplikasi job portal terhadap pencari kerja di Indonesia dengan faktor eksternal information quality 

dan system quality. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis data yang 

digunakan adalah PLS-SEM dengan menggunakan software smartPLS 3.2.9. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara online kepada pengguna aplikasi job portal di 

Indonesia dan melibatkan 610 responden. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, 

dapat diketahui bahwa information quality dan system quality mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap perceived usefulness dan besar pengaruhnya yaitu 58.8%, information 

quality dan system quality mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perceived ease 

of use  dan besar pengaruhnya yaitu 56.4%, perceived usefulness dan perceived ease of use  

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention to use dan besar 

pengaruhnya yaitu 63.8% dan continuance intention to use memiliki pengaruh pengaruh yang positif 

signifikan terhadap actual system use. Secara keseluruhan information quality dan system quality 

berperan dalam mempengaruhi actual system use secara tidak langsung. 
Keywords: Job portal; Kualitas Informasi;  Kualitas Sistem; TAM 

 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi informasi yang didorong oleh revolusi internet telah merubah 

banyak aspek kehidupan manusia, salah satunya seperti cara orang mencari pekerjaan. 

Manusia pada umumnya masih harus mendatangi langsung satu demi satu instansi untuk 
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melamar pekerjaan  [1],[2].Hadirnya internet telah mengubah cara mencari pekerjaan menjadi 

lebih efisien dan mudah. Pencari kerja dapat mengakses informasi dan melamar pekerjaan 

dengan mudah melalui berbagai platform online penyedia lowongan kerja[3]. 

Portal Pekerjaan (Job portal) adalah istilah yang populer digunakan saat ini untuk 

merujuk pada kumpulan lowongan pekerjaan dalam satu website atau platform yang dapat 

diakses dengan menggunakan jaringan internet (Online). Job portal menawarkan kemudahan 

dengan masyarakat dapat mencari lowongan pekerjaan dan melamar kerja dari mana saja dan 

kapan saja (Lembaga statistika, Statista, 2021). Suatu Job Portal harus memiliki Informasi 

yang  berkualitas yang dibutuhkan oleh pencari kerja juga didukung dengan sistem yang 

berkualitas yang dapat menyajikan informasi lowongan pekerjaan dengan cepat dan akurat 

sehingga platform job portal tersebut dapat menarik banyak pengguna. 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah cara untuk mengukur penerimaan 

teknologi.[7],[8],[9] Dalam penelitian ini TAM digunakan sebagai alat ukur untuk 

mengetahui penerimaan pengguna terhadap Aplikasi Job Portal. [10],[11]. Davis 

memperkenalkan teori TAM pada tahun 1989 dan mengembangkan model The Theory of 

Reasoned Action (TRA) milik Fishbein dan Ajzen. Menurut Davis, teori TAM berpendapat 

bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap suatu hal dapat membentuk cara mereka 

bertindak dan berperilaku.[12],[13],[14]. Teori TAM Davis bertujuan untuk menjelaskan 

bagaimana pengguna memahami dan menggunakan teknologi informasi. Menurut model 

TAM, orang yang menggunakan sistem akan cenderung menggunakannya jika terasa mudah 

dan bermanfaat [15],[16],[17]. Final model TAM disajikan seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Final Model TAM 

 

Dalam penelitian ini digunakan dua variable eksternal yaitu kualitas informasi dan 

kualitas system. Kualitas informasi mengacu pada sejauh mana nilai informasi yang 

disediakan oleh suatu produk, sistem, atau layanan cenderung mempengaruhi penggunaan 

pengguna. Oleh karena itu, kualitas informasi dapat menjadi aspek penting untuk 

membangkitkan minat pengguna dan mempertahankan pengguna. Sedangkan Kualitas sistem 

adalah tingkat keefektifan dan keefisienan sistem dalam memenuhi kebutuhan penggunanya. 

Technology Acceptance Model (TAM) telah memadukan sikap penggunanya untuk 

menumbuhkan rasa percaya terhadap teknologi yang digunakan. TAM menyatakan bahwa 

niat perilaku untuk menggunakan ditentukan oleh dua keyakinan yaitu: pertama, persepsi 

kegunaan yang didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan 

sistem akan meningkatkan kinerjanya. Kedua, persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan 

sebagai sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan sistem itu mudah [18]. Model 

TAM telah banyak digunakan untuk menguji penerimaan teknologi oleh pengguna sistem 

dalam berbagai konteks [19],[20]. 
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Pengangguran adalah salah satu masalah sosial yang nyata dilihat oleh negara-negara 

maju maupun negara berkembang. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan, jumlah Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Indonesia tahun 2019 sebesar 5,28%. Pada tahun yang sama, 

jumlah angkatan kerja di Indonesia pada Agustus 2019 sebanyak 133,56 juta orang. Jumlah 

tersebut naik sebanyak 2,55 juta orang dibandingkan bulan Agustus 2018. Komponen 

pembentuk angkatan kerja berdasarkan jumlah penduduk yang belum bekerja atau 

pengangguran dan penduduk yang telah bekerja. Pada tahun 2019 jumlah penduduk 

menganggur 7,05 juta. Jumlah pengangguran 2019 meningkat 50 ribu orang dari tahun 2018 

(BPS, 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu perekrutan secara Online cenderung menarik 

orang-orang yang berpendidikan yang cukup baik, memahami internet, dan mencari posisi 

tingkat yang lebih tinggi [12]. Berdasarkan data BPS dan hasil penelitian terdahulu, 

dilakukanlah penelitian dengan judul Analisis Kesuksesan Job portal Pada Job seekers 

Generasi Z Menggunakan Metode Delone Dan Mclean.  

METODE 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif (quantitative 

approach) yaitu adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan. 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data mencakup penentuan metode penelitian yang akan digunakan, 

menentukan variabel dan menentukan indikator penelitian yang akan menentukan instrumen 

penelitian. Setelah itu dilakukan penyebaran kuesioner kepada objek penelitian dengan 

sampel tertentu yang representatif. pada penelitian ini minimal sebanyak 200 data sesuai 

dengan pendapat Hairzei JR et al[14] , karena populasi penelitian ini tidak diketahui dengan 

asumsi mewakili populasi responden yang pernah menggunakan Job portal di Indonesia 

sehingga valid dan layak untuk dijadikan data yang akan di uji dan menghasilkan teori yang 

mutlak. 

B. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). PLS adalah 

model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian 

(Wold, 1985) pada buku yang ditulis Latan & Ghozal [15]. Pengumpulan data mencakup 

penentuan metode penelitian yang akan digunakan, menentukan variabel dan menentukan 

indikator penelitian yang akan menentukan instrumen penelitian. Setelah itu dilakukan 

penyebaran kuesioner kepada objek penelitian dengan sampel tertentu yang representatif. 

C. Hipotesis 

H1: Information quality memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap         

Perceived usefulness pada Job portal 

H2: System quality memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap Perceived 

usefulness pada Job portal 

H3: Information quality memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

Perceived ease of use pada Job portal 
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H4: System quality memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap Perceived 

ease of use pada Job portal 

H5: Perceived usefulness memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

Continuance intention to use pada Job portal 

H6: Perceived ease of use memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

Continuance intention to use pada Job portal 

H7: Continuance intention to use memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap Actual system use pada Job portal 

H8: Information quality dan System quality besar pengaruhnya secara simultan terhadap 

Perceived usefulness pada Job portal 

H9: Information quality dan System quality besar pengaruhnya secara simultan terhadap 

Perceived ease of use pada Job portal 

H10: Perceived usefulness dan Perceived ease of use besar pengaruhnya secara simultan 

terhadap Continuance intention to use pada Job portal 

D. Variabel 

Operasional Tabel penelitian disajikan seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Operasional Tabel Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Sumber Indikator No Item 

Instrumen 

 

Information 

quality  

 

(Chi, 2018; Molinillo et al., 

2021; Yan et al., 2021) 

IQ1 Informasi Akurat 1 

IQ2 Informasi lengkap 2 

IQ3 Informasi Terpercaya 3 

IQ4 Format/bentuk informasi 4 (-) 

IQ5 Informasi relevan 5 

IQ6 Informasi up-to-date 6 

IQ7 Informasi detail 7 (-) 

 

 

System 

quality 
(Amor Waning et al., 2022; 

Maghfiroh1 et al., 2022; 

Maulana et al., 2019) 

SQ1 Aplikasi Stabil 8 

SQ2 Pengoperasian cepat 9 

SQ3 Nevigasi efektif 10 

SQ4 Respon cepat 11 

SQ5 Fungsi aplikasi 12 

SQ6 Aplikasi fleksibel 13 (-) 

SQ7 Upadate berkala 14 (-) 

 

Perceived 

usefulness 

(Al-Maroof & Al-Emran, 

2018b; Alshurideh, Salloum, 

Al Kurdi, et al., 2019; 

Huang et al., 2023) 

PU1 Menghemat Waktu 15 

PU2 Lebih efektif 16 

PU3 Lebih efisien 17 

PU4 Meningkatkan Produktivitas 18 (-) 

PU5 Aplikasi berguna 19 

 

Perceived 

ease of use 
(Ahmad & Khan, 2017; Al-

Maroof & Al-Emran, 2018) 

PEOU1 Mudah dipelajari 20 

PEOU2 Mudah digunakan 21 

PEOU3 Mudah dimengerti 22 (-) 

PEOU4 Fleksibel  23 

 

Continuance 

intention to 

use 

(Al-Maroof & Al-Emran, 

2018; Alshurideh, Salloum, 

Al Kurdi, et al., 2019; 

Faizani1 & Indriyanti2, 

2020.) 

CIU1 Minat Penggunaan 24 

CIU2 Kepercayaan aplikasi 25 (-) 

CIU3 Penggunaan reguler 26 

CIU4 Penggunaan dimasa depan 27 

CIU5 Merekomendasikan 28 

 

Actual 

system use  

(Al-Maroof & Al-Emran, 

2018; Aziziyah, et al.,  

2020.) 

ASU1 Penggunaan Sehari -hari 29 

ASU2 Sering Menggunakan Aplikasi 30 

ASU3 Menggunakan banyak waktu 31 (-) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tahapan pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis Partial Least Square (PLS) 

dengan program smartPLS 3.0, berikut adalah skema model program PLS yang diajukan 

seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Outer Model 

 

Proses Analisis Outer atau Measurement Model dilakukan untuk menggambarkan 

hubungan antar blok indikator dengan variabel latennya. Terdapat tiga kriteria pengukuran 

untuk menilai outer model yaitu dengan convergent validity, discriminant validity, composite 

reliability dan cronbach’s alpha. Tabel convergent validity disajikan seperti pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Convergent Validity 

Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Information quality (IQ) IQ1 0,796 Valid 

IQ2 0,822 Valid 

IQ3 0,801 Valid 

IQ4 0,759 Valid 

IQ5 0,775 Valid 

IQ6 0,802 Valid 

IQ7 0,750 Valid 

System quality (SQ) SQ1 0,822 Valid 

SQ2 0,827 Valid 

SQ3 0,809 Valid 

SQ4 0,798 Valid 

SQ5 0,817 Valid 

SQ6 0,750 Valid 

SQ7 0,696 Valid 

Perceived usefulness (PU) PU1 0,838 Valid 

PU2 0,834 Valid 

PU3 0,841 Valid 

PU4 0,710 Valid 

PU5 0,833 Valid 
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Variabel Indikator Outer Loadings Keterangan 

Perceived ease of use 

(PEOU) 

PEOU1 0,839 Valid 

PEOU2 0,835 Valid 

PEOU3 0,771 Valid 

PEOU4 0,816 Valid 

Continuance intention to use 

(CIU) 

CIU1 0,852 Valid 

CIU2 0,772 Valid 

CIU3 0,844 Valid 

CIU4 0,843 Valid 

CIU5 0,815 Valid 

Actual system use (ASU) ASU1 0,901 Valid 

ASU2 0,889 Valid 

ASU3 0,791 Valid 

 

Hasil dari pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada tabel 4.16 di 

atas bahwa nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel setiap indikator 

memiliki nilai outer loading > 0,5 [14]. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator dari 

masing-masing variabel telah valid yang disajikan seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Discriminant Validity 

Variabel  Average Variance Extracted (AVE) Keterangan 

Information quality   0,619 Valid 

System quality  0,624 Valid 

Perceived usefulness  0,661 Valid 

Perceived ease of use  0,666 Valid 

Continuance Intention to Use  0,682 Valid 

Actual system use  0,742 Valid 

 

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai Average Variance 

Extracted (AVE) dari variabel Information quality, system quality, perceived usefulness, 

perceived ease of use, continuance intention to use, dan actual system use memiliki hasil nilai 

>0,5 [14]. Hal ini menandakan bahwa keseluruhan variabel telah memiliki discriminant 

validity yang valid yang disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Compositet Reliability 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Information quality  0,919 Reliabel 

System quality 0,920 Reliabel 

Perceived usefulness 0,907 Reliabel 

Perceived ease of use 0,888 Reliabel 

Continuance intention to use 0,915 Reliabel 

Actual system use 0,896 Reliabel 

 

Berdasarkan data pada tabel 4 diatas, dapat diketahui bahwa nilai composite reability dari 

variabel Information quality , system quality, perceived usefulness, perceived ease of use, 

continuance intention to use, dan actual system use telah memiliki hasil nilai > 0,7. Hal ini 

menunjukkan bahwa keseluruhan variabel telah dinyatakan reliabel. 
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B. Inner Model 

Evaluasi model ini dilakukan menggunakan effect size f^2, R-square, uji kebaikan 

(Goodness of Fit) dan uji hipotesis (Direct Effect dan Indirect Effect). Hasil uji Effect size f^2 

disajikan seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Effect size f^2 

Variabel F square Ket 

Information quality → Perceived usefulness 0,116 Kecil 

System quality → Perceived usefulness 0,132 Kecil 

Information quality → Perceived ease of use 0,112 Kecil 

System quality → Perceived ease of use 0,176 Sedang 

Perceived usefulness → Continuance intention to use 0,175 Sedang 

Perceived ease of use → Continuance intention to use 0,224 Sedang 

Continuance intention to use → Actual system use 1.426 Besar 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas maka f square digunakan untuk melihat besarnya pengaruh 

antar variabel. Nilai pengaruh variabel Information quality terhadap perceived usefulness 

sebesar 0,116 dinyatakan kecil, variabel system quality terhadap perceived usefulness sebesar 

0,132 dinyatakan kecil, variabel Information quality terhadap perceived ease of use sebesar 

0,112 dinyatakan kecil, variabel system quality terhadap perceived ease of use sebesar 0,176 

dinyatakan sedang, variabel perceived usefulness terhadap continuance intention to use 

sebesar 0,175 dinyatakan sedang, variabel perceived ease of use terhadap continuance 

intention to use sebesar 0,224 dinyatakan sedang dan variabel continuance intention to use 

terhadap actual system use sebesar 1,426 dinyatakan besar. Hasil Uji Stone Geisser (Q²) 

disajikan seperti pada Tabel 6. 

 

Tabel 6.  Hasil Uji Stone Geisser (Q²) 

Variabel Q-Square (Q²) 

Perceived usefulness 0.344 

Perceived ease of use 0.371 

Continuance intention to use 0.432 

Actual system use 0.432 

 

Berdasarkan data tabel 6. di atas maka variabel - variabel penelitian menunjukkan bahwa 

model mempunyai predictive relevance yang baik yaitu perceived usefulness 0.344, perceived 

ease of use 0.371, continuance intention to use 0.432 dan actual use sytem use 0.432. 

C. Uji Hipotesis Dan Pembahasan 

Berdasarkan olah data yang dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk menjawab 

hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan melihat r statistics dan p values. Hipotesis 

dinyatakan diterima apabila p value < 0,05. Pada penelitian ini ada pengaruh langsung dan 

tidak langsung karena terdapat variabel independent dan variabel dependent. Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat melalui path coefficient teknik bootstrapping nilai pada Tabel 7. 
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Tabel 7.  Uji Hipotesis 

 Original 

sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P Values 

IQ → PU 0.373 0.372 0.049 7.669 0.000 

IQ → PEOU 0.353 0.353 0.061 5.789 0.000 

SQ → PU 0.398 0.401 0.050 7.875 0.000 

SQ → PEOU 0.442 0.444 0.070 6.325 0.000 

PU → CIU 0.398 0.401 0.046 8.669 0.000 

PEOU → CIU 0.450 0.449 0.046 9.684 0.000 

CIU → ASU 0.767 0.769 0.021 35.983 0.000 

 

Penelitian ini mengajukan sebanyak sepuluh hipotesis, dimana terdiri dari dua hipotesis 

yang merupakan hubungan secara simultan dan delapan hipotesis yang diuji menggunakan 

teknik analisis bootstrapping. Melalui hasil t-statistics yang telah diketahui pada tabel 4.25, 

dapat diperoleh tingkat signifikan antara variabel independen ke variabel dependen. Apabila 

nilai t-statistics > 1,964 (dengan n = 610 dan t-tabel signifikansi 5%) maka pengaruhnya 

adalah signifikan.  

Selanjutnya melalui hasil dari nilai p-value yang diperoleh apabila nilai p-value pada 

setiap variabel < 0,05 maka H0 ditolak. Pengaruh positif dapat dilihat melalui original 

sample. Hasil pengujian pengaruh langsung disajikan pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Nilai Pengujian Pengaruh Langsung 

 Original sample  T Statistics  T Tabel P Values Keterangan 

IQ → PU 0.373 7.759 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

IQ → PEOU 0.353 5.863 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

SQ → PU 0.398 7.768 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

SQ → PEOU 0.442 6.328 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

PU → CIU 0.398 8.617 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

PEOU → CIU 0.450 9.505 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

CIU → ASU 0.767 33.704 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

 

Pengujian pengaruh tidak langsung Information quality, system quality, perceived 

usefulness, perceived ease of use, terhadap continuance intention to use dan actual system use 

melalui perceived usefulness, perceived ease of use dan continuance intention to use sebagai 

variabel pengaruh. Hasil analisis dapat dilihat dari indirects effects teknik bootstrapping pada 

smartPLS. Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan berdasarkan hasil respesifikasi 

disajikan seperti pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 
 Original sample  T Statistics  T Tabel P Values Keterangan 

IQ → PU → CIU 0.148 5.950 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

IQ → PEOU → CIU 0.159 5.184 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

IQ → PU → CIU → ASU 0.114 5.928 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

IQ → PEOU → CIU → ASU 0.122 5.257 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

SQ → PU → CIU 0.158 5.553 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

SQ → PEOU → CIU 0.199 5.006 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

SQ → PU → CIU → ASU 0.121 5.257 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

SQ → PEOU → CIU → ASU 0.153 4.821 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

PU → CIU → ASU 0.305 8.208 1.963 0.000 Positif, Signifikan 

PEOU → CIU → ASU 0.345 9.112 1.963 0.000 Positif, Signifikan 
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Adapun kesimpulan hasil pengolahan data penelitian disajikan seperti pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Kesimpulan Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Hipotesis Original sample (O) T Statistics P Value R Square Keterangan 

IQ → PU 0.373 7.759 0.000 - Positif, Signifikan 

IQ → PEOU 0.353 5.863 0.000 - Positif, Signifikan 

SQ → PU 0.398 7.768 0.000 - Positif, Signifikan 

SQ → PEOU 0.442 6.328 0.000 - Positif, Signifikan 

PU → CIU 0.398 8.617 0.000 - Positif, Signifikan 

PEOU → CIU 0.450 9.505 0.000 - Positif, Signifikan 

CIU → ASU 0.767 33.704 0.000 - Positif, Signifikan 

IQ, SQ → PU - - - 0.588 Nilai sebesar 58.8% 

IQ, SQ → PEOU - - - 0.564 Nilai sebesar 56.4% 

PU, PEOU → CIU - - - 0.638 Nilai sebesar 63.8% 

 

Pembahasan:  

a. Pengaruh Information quality Terhadap Perceived usefulness 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara, dapat diketahui 

bahwa nilai t-statistik dari Information quality terhadap perceived usefulness lebih besar 

dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 7.759 dengan besar pengaruh (original sample) 0.373 

dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat disimpulkan 

pengaruh langsung Information quality terhadap perceived usefulness adalah positif dan 

memiliki pengaruh secara signifikan. Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan bahwa 

apabila keseluruhan indikator yang ada pada Information quality dilaksanakan dan 

terpenuhi kondisinya maka perceived usefulness akan meningkat. Dengan demikian 

penelitian ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Anjarwati et al (2018)[21] 

dan Prakarsa (2019)[29] yang menyatakan bahwa Information quality berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perceived usefulness. Hasil ini didukung dengan kondisi di 

lapangan melalui hasil pengamatan, di mana para pengguna baru akan merasakan manfaat 

kegunaan aplikasi job portal apabila informasi yang disediakan berkualitas. 

b. Pengaruh Information quality Terhadap Perceived ease of use 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara langsung, dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistik dari Information quality terhadap perceived ease of use 

lebih besar dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 5.863 dengan besar pengaruh (original 

sample) 0.353 dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh langsung kualitas informasi terhadap perceived ease of use adalah 

positif dan memiliki pengaruh secara signifikan. Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan 

bahwa apabila keseluruhan indikator yang ada pada Information quality dilaksanakan dan 

terpenuhi kondisinya maka perceived ease of use akan meningkat. Dengan demikian 

penelitian ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Chi, T. (2018)[22] dan 

Yijie et al (2021)[23] yang menyatakan bahwa Information quality berpengaruh positif 

dan signifikan tehadap perceived perceived ease of use. Hasil ini didukung dengan kondisi 

di lapangan melalui hasil pengamatan, di mana para pengguna baru akan merasakan 

mudahnya dalam penggunaan aplikasi job portal apabila informasi yang disediakan 

berkualitas. 
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c. Pengaruh System Quality Terhadap Perceived usefulness 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara langsung, dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistik dari system quality terhadap perceived usefulness lebih 

besar dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 7.768 dengan besar pengaruh (original sample) 

0.398 dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh langsung kualitas layanan terhadap perceived usefulness adalah 

positif dan memiliki pengaruh secara signifikan. Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan 

bahwa apabila keseluruhan indikator yang ada pada System quality dilaksanakan dan 

terpenuhi kondisinya maka perceived usefulness akan meningkat. Dengan demikian 

penelitian ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Ayu et al (2022)[24] dan 

Priyo et al (2018)[25] yang menyatakan bahwa System quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perceived usefulness. Hasil ini didukung dengan kondisi di lapangan 

melalui hasil pengamatan, di mana para pengguna baru akan merasakan manfaat kegunaan 

aplikasi job portal apabila sistem yang disediakan berkualitas. 

d. Pengaruh System Quality Terhadap Perceived ease of use 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara langsung, dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistik dari system quality terhadap perceived ease of use lebih 

besar dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 6.328 dengan besar pengaruh (original sample) 

0.442 dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh langsung system quality terhadap perceived ease of use adalah 

positif dan memiliki pengaruh secara signifikan. Dari hasil uji di atas dapat disimpulkan 

bahwa apabila keseluruhan indikator yang ada pada System quality dilaksanakan dan 

terpenuhi kondisinya maka perceived ease of use akan meningkat. Dengan demikian 

penelitian ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Yijie et al. (2021)[23] dan 

Hawash et al. (2021)[26] yang menyatakan bahwa System quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perceived ease of use. Hasil ini didukung dengan kondisi di lapangan 

melalui hasil pengamatan, di mana para pengguna baru akan merasakan kemudahan dalam 

menggunakan aplikasi job portal apabila sistemnya berkualitas. 

e. Pengaruh Perceived usefulness Terhadap Continuance intention to use 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara langsung, dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistik dari perceived usefulness terhadap continuance intention 

to use lebih besar dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 8.617 dengan besar pengaruh (original 

sample) 0.398 dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh langsung perceived usefulness terhadap continuance intention to 

use adalah positif dan memiliki pengaruh secara signifikan. Dengan demikian penelitian 

ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Chi Ying & Ismail Pakir Mohamed 

(2021)[27] dan Chi (2018)[22] yang menyatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap continuance intention to use. Hasil ini didukung dengan 

kondisi di lapangan melalui hasil pengamatan, di mana niat untuk menggunakan aplikasi 

akan timbul bila aplikasi yang digunakan dirasa berguna. 

f. Pengaruh Perceived ease of use Terhadap Continuance intention to use 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara langsung, dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistik dari perceived ease of use terhadap continuance intention 
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to use lebih besar dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 9.505 dengan besar pengaruh (original 

sample) 0.450 dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh langsung perceived ease of use terhadap continuance intention to 

use adalah positif dan memiliki pengaruh secara signifikan. Dengan demikian penelitian 

ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Prakarsa et al. (2023)[29] dan 

Nugraheni et al. (2020)[28] yang menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap continuance intention to use. Hasil ini didukung dengan 

kondisi di lapangan melalui hasil pengamatan, di mana niat untuk menggunakan aplikasi 

akan timbul bila aplikasi yang digunakan dirasa berguna. 

g. Pengaruh Continuance intention to use Terhadap Actual system use 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan hasil pengujian pengaruh secara langsung, dapat 

diketahui bahwa nilai t-statistik dari continuance intention to use terhadap actual system 

use lebih besar dari t-tabel (1.963) yaitu sebesar 33.704 dengan besar pengaruh (original 

sample) 0.767 dan nilai signifikansi p-value < 0.05 yakni sebesar 0.000 sehingga dapat 

disimpulkan pengaruh langsung continuance intention to use terhadap actual system use 

adalah positif dan memiliki pengaruh secara signifikan. Dengan demikian penelitian ini 

telah sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Yijie et al. (2021)[23] dan Prakarsa et 

al. (2023)[29] yang menyatakan bahwa continuance intention to use berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap actual system use. Hasil ini didukung dengan kondisi di lapangan 

melalui hasil pengamatan, di mana niat untuk menggunakan aplikasi akan timbul bila 

aplikasi yang digunakan dirasa berguna. 

h. Pengaruh Information quality dan System Quality Terhadap Perceived usefulness 

Berdasarkan pengujian Goodness of Fit (GoF) diperoleh hasil path coefficients yang 

menunjukkan bahwa variabel information quality dan system quality secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel perceived usefulness dengan nilai koefisien determinasi R-Square 

sebesar 0.588. Hasil perhitungan statistik ini dapat diartikan bahwa kemampuan variabel 

information quality dan system quality secara bersama-sama mampu mempengaruhi 

variabel perceived usefulness sebesar 58.8%, sedangkan sisanya 41.2% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar model yang diteliti. Sehingga dapat disimpulkan bahwa information 

quality dan system quality memiliki pengaruh yang medium terhadap perceived 

usefulness. Dengan demikian penelitian ini telah sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yaitu Adeyemi et al. (2020)[30] dan Ayu et al. (2022)[24] yang menyatakan bahwa 

information quality dan system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perceived usefulness. 

i. Pengaruh Information quality dan System Quality Terhadap Perceived ease of use 

Berdasarkan pengujian Goodness of Fit (GoF) diperoleh hasil path coefficients yang 

menunjukkan bahwa variabel information quality dan system quality secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel perceived ease of use dengan nilai koefisien determinasi R-

Square sebesar 0.564. Hasil perhitungan statistik ini dapat diartikan bahwa kemampuan 

variabel information quality dan system quality secara bersama-sama mampu 

mempengaruhi variabel perceived ease of use sebesar 56.4%, sedangkan sisanya 43.6% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diteliti. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa information quality dan system quality memiliki pengaruh yang medium terhadap 
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perceived ease of use. Dengan demikian penelitian ini telah sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu Yijie et al. (2021)[23] dan Adeyemi et al. (2020)[30] yang menyatakan 

bahwa information quality dan system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perceived ease of use. 

j. Pengaruh Perceived usefulness dan Perceived ease of use Terhadap Continuance 

intention to use 

Berdasarkan pengujian Goodness of Fit (GoF) diperoleh hasil path coefficients yang 

menunjukkan bahwa variabel perceived usefulness dan perceived ease of use secara 

bersama-sama mempengaruhi variabel continuance intention to use dengan nilai koefisien 

determinasi R-Square sebesar 0.638. Hasil perhitungan statistik ini dapat diartikan bahwa 

kemampuan variabel perceived usefulness dan perceived ease of use secara bersama-sama 

mampu mempengaruhi variabel continuance intention to use sebesar 63.8%, sedangkan 

sisanya 36.2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang diteliti. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use memiliki pengaruh 

yang medium terhadap continuance intention to use. Dengan demikian penelitian ini telah 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yaitu Prakarsa et al. (2023)[29] dan Adeyemi et al. 

(2020)[30] yang menyatakan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention to use. 

 

KESIMPULAN 

Variabel information quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived 

usefulness (PU) pada job portal. Variabel information quality berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perceived ease of use (PEOU) pada job portal.  Variabel system quality 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived usefulness (PU) pada job portal. 

Variabel system quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap perceived ease of use 

(PEOU) pada job portal. Variabel perceived usefulness (PU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap continuance intention to use (CIU) pada job portal. Variabel perceived 

ease of use (PEOU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention to use 

(CIU) pada job portal. Variabel continuance intention to use (CIU) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap actual system use (ASU) job portal. Variabel information quality dan 

system quality memiliki besar pengaruh sebesar 0.588 terhadap perceived usefulness (PU). 

Maka dari itu information quality dan system quality secara bersamaan mampu 

mempengaruhi terhadap variabel perceived usefulness (PU) yaitu sebesar 58.8% pada aplikasi 

job portal Variabel information quality dan system quality memiliki besar pengaruh sebesar 

0.564 terhadap perceived ease of use (PEOU). Maka dari itu information quality dan system 

quality secara bersamaan mampu mempengaruhi terhadap variabel perceived usefulness (PU) 

yaitu sebesar 56.4% pada aplikasi job portal. Variabel Perceived Usefulness (PU) dan 

Perceived Ease of Use (PEOU) berpengaruh positif terhadap Continuance Intention to Use 

(CIU) pada job portal dan pengaruhnya signifikan dengan nilai sebesar 0.638 atau 63,8% pada 

aplikasi job portal. 
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